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Lampiran 1. Alat Ukur Penelitian 

No Dimensi  Indikator  Definisi Referensi  

1 Durasi Panjang Karakter ditampilkan 25 – 40 
menit setiap episode 

Sumber olahan 
peneliti 

Pendek Karakter ditampilkan tidak 
lebih dari 25 menit setiap 
episode 

2 

Penokohan  

Karakter Utama Karakter utama menjadi 
sentral dari cerita. Dalam alur 
cerita karakter utama menjadi 
konflik yang utama. Dalam 
konteks penelitian ini 
kaitannya dengan 
penggambaran memiliki 
durasi yang lebih panjang 
dibandingkan dengan karakter 
pendamping. 

(Maulana, 2023) 
Karakter 
Pendamping 

Karakter pendukung masing-
masing memiliki konflik yang 
berbeda-beda, sehingga tidak 
menjadi fokus utama dari 
sentral cerita. Dalam konteks 
penelitian ini, kaitannya 
dengan penggambaran 
karakter memiliki durasi yang 
lebih pendek dibandingkan 
karakter utama. 

2 

Posisi 
Perempuan  

Posisi Subjek  Posisi subjek pada konteks 
penelitian ini berhubungan 
dengan bagaimana 
perempuan digambarkan 
sebagai seseorang yang aktif 
untuk mempunyai kendali atas 
hak dan dirinya sendiri.  

 
Sara Mils 

Posisi Objek Posisi objek pada konteks 
penelitian ini berhubungan 
dengan perempuan yang 
digambarkan pasif dan hanya 
dapat diatur dengan orang 
lain, khususnya laki-laki. 
Sehingga tidak memiliki hak 
atas dirinya sendiri. 

3 

Relasi Karakter 
Perempuan 
dengan 
Karakter Laki-
Laki 

Relasi 
Kekuasaan  

Relasi ini mencakup kekuasaan 
yang disajikan antara karakter 
perempuan dengan laki-laki. 
Beranggapan adanya peran 
kekuasaan kepada kaum sosial 
kelas bawah karena adanya 
ketidaksamaan dalam derajat 
sosial 

(Kusuma, 2023) 

 
Relasi Romantis  Relasi ini mencakup hubungan 

romantis antar karakter 
perempuan dengan laki-laki. 

(Purwanti, Syafrial, 
& Hermandra, 

2019) 
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Relasi Keluarga  Relasi ini mencakup dinamika 
dalam keluarga ataupun 
sebuah hubungan karakter 
perempuan dengan laki-laki 
dalam film. 

 

Relasi Kerja atau 
Sosial  

Relasi ini mencakup interaksi 
antar karakter perempuan 
dengan laki-laki baik pada 
tempat kerja ataupun dengan 
konteks sosial. 

(Kusuma, 
2023) 

 

Relasi 
Persahabatan 

Relasi ini mencakup hubungan 
persahabatan ataupun 
kerjasama antara karakter 
perempuan dengan karakter 
laki-laki dalam sebuah film 
untuk saling mendukung. 

(Purwanti, 
Syafrial, & 

Hermandra, 2019) 

4 

Bias Gender 

Subordinasi  Sebuah anggapan ataupun 
penilaian peran yang lebih 
rendah dari gender lain, 
khususnya pada perempuan 
yang didasari dengan fisik. 
Peran itu mengarah pada 
publik dan privat 
(perempuan).  

(Afandi, Bentuk-
Bentuk Perilaku 

Bias Gender , 
2019) 

Stereotipe  Sistem patriarki yang 
memberikan penilaian negatif 
yang sifatnya bias pada 
perempuan. Beranggapan 
perempuan itu seharusnya 
ada di bawah laki-laki dan 
dikungkung pada ranah 
domestik dan diharapkan 
dapat merawat diri). 

Kekerasan 
(Violence) 

Ketidakadilan gender 
mempengaruhi tindakan-
tindakan kekerasan bisa 
sifatnya fisik ataupun non 
fisik.Tindakan kekerasan fisik 
(cedera atau luka) ataupun 
non fisik (pereasaan sakit hati 
atau takut).  

Beban Kerja 
Ganda  (Burden) 

Sebuah beban kerja yang 
diterima lebih banyak dari 
gender lain, didasari dengan 
salah satu gender. Khususnya 
perempuan mempunyai 
tanggung jawab yang 
beragam. 
Sistem patriarki ini yang 
terkait domestik. 
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Lampiran 2. Tabel Coding Sheet 

No Karakter Dimensi Unsur 
Coder 
1 

Coder 
2 

Uji Reliabilitas 
CR=2M/N1+N2 x 
100% 

Persentase 

1 Dasiyah Durasi Panjang 29 29 2(29)/29+29x 100%  100% 
Pendek 0 0 0 0 

Penokohan Utama 29 29 2(29)/29+29x 100% 100% 
Pendukung 0 0 0 0 

Posisi 
perempuan 

Subyek 8 8 2(8)/8+8 x 100% 100% 
Obyek 24 24 2(24)/24+24 x100% 100% 

Relasi 
Antar 
Tokoh 

Relasi 
Kekuasaan 

9 10 2(9)/9+10 x 100% 94,7%% 

Relasi Kerja 
atau Sosial  

4 4 2(4)/4+4 x100% 100% 

Relasi 
Romantis 

14 14 2(14)/14+14 x 100% 100% 

Relasi 
Keluarga  

4 4 2(4)/4+4 x 100% 100% 

Relasi 
Persahabatan 

0 0 0 0 

Bias 
Gender 

Subordinasi 12 10 2(10)/12+10 x 100% 90% 
Stereotipe 14 16 2(14)/14+16 x 100% 93,3% 
Kekerasan 4 4 2(4)/4+4 x100% 100% 
Beban Kerja 
Ganda  

2 2 2(2)/2+2 x100% 100% 

2 Arum Durasi Panjang 0 0 0 0 
Pendek 6 6 2(6)/6+6 x100% 100% 

Penokohan Utama 0 0 0 0 
Pendukung 6 6 2(6)/6+6 x100% 100% 

Posisi 
perempuan 

Subyek 3 4 2(3)/3+4 x 100% 85,7% 
Obyek 3 2 2(2)/3+2 x100% 80% 

Relasi 
Antar 
Tokoh 

Relasi 
Kekuasaan 

0 0 0 0 

Relasi Kerja 
atau Sosial  

0 0 0 0 

Relasi 
Romantis 

0 0 0 0 

Relasi 
Keluarga  

0 0 0 0 

Relasi 
Persahabatan 

6 6 2(6)/6+6 x 100% 100% 

Bias 
Gender 

Subordinasi 2 2 2(2)/2+2 x100% 100% 
Stereotipe 2 2 2(2)/2+2 x100% 100% 
Kekerasan 0 0 0 0 
Beban Kerja 
Ganda  

2 2 2(2)/2+2 x100% 100% 

3 Rukayah  Durasi Panjang 0 0 0 0 
Pendek 5 5 2(5)/5+5 x100% 100% 

Penokohan Utama 0 0 0 0 
Pendukung 5 5 2(5)/5+5 x100% 100% 

Posisi 
perempuan 

Subyek 2 2 2(2)/2+2 x100% 100% 
Obyek 4 3 2(3)/4+3 x100% 85,7% 

Relasi 
Antar 
Tokoh 

Relasi 
Kekuasaan 

0 0 0 0 

Relasi Kerja 
atau Sosial  

1 1 2(1)/1+1 x100% 100% 
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Relasi 
Romantis 

0 0 0 0 

Relasi 
Keluarga  

1 1 2(1)/1+1 x100% 100% 

Relasi 
Persahabatan 

2 2 2(2)/2+2 x100% 100% 

Bias 
Gender 

Subordinasi 0 0 0 0 
Stereotipe 2 2 2(2)/2+2 x100% 100% 
Kekerasan 1 1 1(1)/1+1 x100% 100% 
Beban Kerja 
Ganda  

2 2 1(1)/1+1 x100% 100% 

5 Purwanti  Durasi Panjang 0 0 0 0 
Pendek 4 4 2(4)/4+4 x100% 100% 

Penokohan Utama 0 0 0 0 
Pendukung 4 4 2(4)/4+4 x100% 100% 

Posisi 
perempuan 

Subyek 1 1 2(1)/1+1 x100% 100% 
Obyek 3 3 2(3)/3+3 x100% 100% 

Relasi 
Antar 
Tokoh 

Relasi 
Kekuasaan 

1 1 2(1)/1+1 x100% 100% 

Relasi Kerja 
atau Sosial  

0 0 0 0 

Relasi 
Romantis 

3 3 2(3)/3+3 x100% 100% 

Relas 
Keluarga  

0 0 0 0 

Relasi 
Persahabatan 

0 0 0 0 

Bias 
Gender 

Subordinasi 0 0 0 0 
Stereotipe 4 4 2(4)/4+4 x100% 100% 
Kekerasan 0 0 0 0 
Beban Kerja 
Ganda  

0 0 0 0 

7 Roemaisa Durasi Panjang 0 0 0 0 
Pendek 3 3 2(3)/3+3 x100% 100% 

Penokohan Utama 0 0 0 0 
Pendukung 3 3 2(3)/3+3 x100% 100% 

Posisi 
perempuan 

Subyek 0 0 0 0 
Obyek 3 3 2(3)/3+3 x100% 100% 

Relasi 
Antar 
Tokoh 

Relasi 
Kekuasaan 

1 1 2(1)/1+1 x100% 100% 

Relasi Kerja 
atau Sosial  

1 1 2(1)/1+1 x100% 100% 

Relasi 
Romantis 

1 1 2(1)/1+1 x100% 100% 

Relasi 
Keluarga  

0 0 0 0 

Relasi 
Persahabatan 

0 0 0 0 

Bias 
Gender 

Subordinasi 0 0 0 0 
Stereotipe 1 1 2(1)/1+1 x100% 100% 
Kekerasan 2 2 2(2)/2+2 x100% 100% 
Beban Kerja 
Ganda  

0 0 0 0 
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Lampiran 3. Tabel Unit Analisis 

Dasiyah 

N
o 

Visual Narasi 

Dimensi 

Dura
si 

Penokoh
an 

Posis
i 

Relasi 
Bias 

Gender 

Episode 1 
1. Episode 1 (05.20 – 06.45) 

 

 

”Saya ingin 
menjadi 
peracik saus, 
inti dari 
sebuah 
kretek” 
 
”Tetapi di 
dunia kretek, 
perempuan 
hanya boleh 
menjadi 
pelinting 
saja” 

85'  Obje
k  

- Stereotip
e 
Beban 
Kerja 
Ganda 
Subordin
asi 

2. Episode 1 ( 09.30 – 09.50) 
 

 

”Gerbang 
menuju cita-
cita 
saya adalah 
ruang saus” 
”Dibalik 
pintu 
biru itu, 
pintu 
yang 
telarang 
bagi saya” 
”Tetapi 
disitulah 
mimpi-
mimpi 
saya 
tersimpan” 

20’  Obje
k  

 Stereotip
e  

3. Episode 1 (09.55 – 11.15) 
 

 

”Ada 
keponakan 
Nyi 
Melati dari 
Solo” 
”Ndak popo” 
”Ibu sudah 
tanya-tanya 
tentang dia, 
dan 
sepertinya 
dia 
cocok untuk 
jadi 
pasanganmu
” 
”Pekerjaanya 
itu guru, 
menduda 
sejak 

75’  Obje
k  

Relasi 
Keluarga  

Subordin
asi  

 
 

 

 Subj
ek  

 Stereotip
e  
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beberapa 
bulan 
yang lalu” 
 
”Anaknya 
dua, 
masih kecil- 
kecil dan 
sepertinya 
dia juga tidak 
masalah 
berapa pun 
usia calon 
istrinya” 
”Bagus lah 
bu, tidak
 se
mua 
perempuan 
mau 
menikah 
dengan 
duda” 

4. Episode 1 (18.15 – 21.40) 
 

 

”Saya 
berharap 
mereka bisa 
melihat diri 
saya yang 
sesungguhny
a, ada mimpi, 
cita-cita, dan 
keinginan 
untuk 
menjadi 
sesuatu yang 
berbeda 
dengan apa 
yang sudah 
digambarkan 
untuk saya” 

205’  Subj
ek 

- Subordin
asi 

5. Episode 1 (21.25 – 22.15) 
 

 

”Dasiyah” 

”Tumben ke 

pasar” 

”Cah wedok 

kok maenane 

rokok, mana 

ada yang 

mau nanti 

kalau 

tangannya 

bau 

tembakau” 

 
 

50’  Obje
k  

Relasi 
Kekuasaan 
Dasiyah - 
Djagad 

Stereotip
e  

6.  Episode 1 (22.40 – 24.00)  
 

”Lagi pula 
perempuan 
tau apa soal 
kretek ” 

80’  Obje
k  

Relasi 
Kekuasaan 
Dasiyah - 
Budi 

Subordin
asi 
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7. Episode 1 (35.50 – 36.50) 

 

 
 
 

”Sek-sek nak” 
”Apa bisa 
penjual kretek 
tanpa penjual 
tembakau?” 
”Itu bukan 
urusan mu, 
urusanmu 
Cuma bersih- 
bersih rumah 
dan cari 
suami! Dong 
Ora!” 
 

60’ 
 

 Obje
k  

Relasi 
Kekuasaan 
Dasiyah – 
Budi  

Subordin
asi  

 

 Relasi 
Romantis 

8. Episode 1 (41.50 – 44.00) 
 

 

 
”Tapi sayang, 
Pak Dibjo, 
peracik 
Kretek 
Merdeka, dia 
percaya 
bahwa 
perempuan 
tidak boleh 
masuk ke 
dalam ruang 
saus” 
”Nanti 
kreteknya 
ram,mmb 
sanya jadi 
gak enak. 
Jadi asam, 
katanya 

130’  Obje
k 

Relasi 
Romantis 
Dasiyah – 
Soeraja  

Stereotip
e 

9. Episode 1 (50.20 – 52.00) 
 

 

”Hari itu 
semua orang 
memikirkan 
kemerdekaa
n, tetapi saya 
justru 
memikirkan 
bagaimana 
cara 
memerdekak
an diri 
sendiri” 

100’  Obje
k 

Relasi 
Keluarga 
Dasiyah – 
Idroes  

Stereotip
e  

Relasi 
Kekuasaan 
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”Bapak 
melihat 
pernikahan 
ini bagus, 
bagus 
untukmu, 
bagus untuk 
usaha, dan 
bagus untuk 
kita semua” 
”Hidupmu 
akan jauh 
lebih 
bahagia” 

Episode 2 
1
0. 

Episode 2 (00.15 – 01.30) 
 

 

”Pernikahan 
saya masih 6 
bulan lagi, 
tapi sedikit 
demi sedikit 
dunia saya 
runtuh dan 
kehidupan 
yang saya 
cintai akan 
hilang disaat 
saya 
menikah 
dengan lelaki 
asing” 

75’  Obje
k  

- Stereotip
e  

1
1. 

Episode 2 (08.55 – 10.10 
 

 

”Tempat 
dimana saya 
bisa 
merasakan 
semua 
aroma 
kehidupan” 
”Aroma yang 
bisa 
mengantarka
n saya, untuk 
bisa 
menemukan 
diri saya yang 
sebenernya” 

75’  Obje
k  

- Subordin
asi 

1
2. 

Episode 2 (21.10 – 21.25) 
 

 

”Mulai 
sekarang, 
kamu itu 
enggak usah 
urus-urusan 
pabrik lagi” 
”Mulai 
sekarang gak 
usah 
kemana- 
mana
 dul
u, 

15’  Obje
k  

- Stereotip
e 



 
 

109 
 

Sebelum hari 
pernikahanm
u. Ini saat 
kamu 
dipingit” 

1
3. 

Episode 2 (28.50 – 29.20) 
 

 
 

”Ibu 
menyuruh 
saya belajar 
jadi 
perempuan 
yang 
sesungguhny
a, yang 
hanya bisa 
masak, 
macak dan 
manak” 
”Ayo toh yah, 
masa gitu aja 
gak bisa? 
Nanti kalau 
mertuamu 
tahu, dikira 
ibu enggak 
ngajarin” 

30’  Obje
k  

Relasi 
Keluarga 

Subordin
asi 

 

 Stereotip
e  

1
4. 

Episode 2 (31.50 – 34.00) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

- 130’   Subj
ek 

Relasi 
Romantis  

 

1
5. 

Episode 2 (34.10 – 36.25) 
 

 
 
 

”Tidak 
seharusnya 
perempuan 
masuk ke 
ruang saus” 
”Kamu tau 
apa soal 
saus?” 
”Tidak bisa 
perempuan 
ada di Ruang 
saus, ora 
ilok” 
”Kalau 
sesudah ini 
kretek 
merdeka 
rasanya 
asam, jangan 
salahkan 
saya” 
”Harus 
benar- benar 
bersih, tidak 

135’  Obje
k 

Relasi 
Kekuasaan 
Dasiyah – 
Dibyo  

Subordin
asi  
Stereotip
e 
Kekerasa
n Non 
fisik 

Relasi 
Romantis 
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ada bau- bau 
perempuan” 

1
6. 

Episode 2 (36.30 – 41.40) 
 

 

”Tapi saya 
tidak seperti 
perempuan 
lain, saya 
tidak mau 
melayani 
laki- laki, 
saya tidak 
mau diam 
saja 
menunggu di 
rumah. Yang 
ada dipikiran 
saya cuman 
satu, Kretek” 
 
 
 

 

310’  Subj
ek  

Relasi 
Romantis 
Dasiyah – 
Soeraja 

- 

1
7. 

Episode 2 (43.00 – 44.00) 
 

 

”Sesungguhn
ya 
, saat itu saya 
tahu apa 
yang saya 
inginkan” 
 
 
”Namun 
sejauh mana 
saya bisa dan 
boleh 
memilih 
pilihan saya 
sendiri? 
Sampai saat 
ini itu masih 
jadi 
pertanyaan 
besar” 

60’  Obje
k  

Relasi 
Romantis 

Subordin
asi 

1
8. 

Episode 2 (47.40 – 48.55) 
 
 

 

”Sebenarnya 
karena
 dar
i kecil 
Dasiyah ini 
biasa bantu- 
bantu saya di 
pabrik” 
”Ya
 bu
kan 
sesuatu
 ya
ng 
sebenarnya 
bisa saya 
banggakan” 
”Ya 
seharusnya 
Dasiyah ini 

75’  Obje
k  

Relasi 
Keluarga 
Dasiyah – 
Idroes  

Suborina
si  

Relasi 
Kekuasaan 
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melakukan 
pekerjaan 
selayaknya 
dilakukan 
perempuan” 
 

 

”Saya
 jan
ji, Dasiyah 
tidak perlu 
kerja lagi dan 
saya akan 
selalu 
menjaga 
Dasiyah 
mulai 
pertunangan 
kami besok” 

 Relasi 
Romantis 
Dasiyah – 
Seno  

Stereotip
e  

Episode 3 
1
9. 

Episode 3 (00.00 – 02.40) 

 

- 160’  Obje
k  

Relasi 
Romantis 
Dasiyah – 
Soeraja  

Stereotip
e  

Episode 3 (01.20 – 02.40) 

 

Subj
ek  

- 

2
0. 

Episode 3 (06.40 – 07.15) 

 

“Pak Dibjo” 
“Sedang ada 
apa ini pak?” 
”Supaya 
krerek ku 
tidak bau 
perempuan, 
nanti asem” 

35’  Obje
k  

Relasi 
Kekuasaan 
Dasiyah – 
Dibyo  

Stereotip
e  

2
1. 

Episode 3 (22.25 – 24.25) 
 

 

” Bagaimana 
bisa saya jadi 
istri Mas 
Seno, kalau 
hati saya 
bukan untuk 
Mas Seno. 
Gak akan ada 
juga untuk 
mu mas” 
 
 
”Saya bukan 
laki-laki yang 
akan 

120’  Subj
ek  

Relasi 
Romantis 
Dasiyah – 
Soeraja  

- 
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memaksamu 
untuk 
menikah 
denganku. 
Jika kamu 
perlu 
bantuan 
jangan 
pernah 
sungkan, 
kamu akan 
terus bisa 
mengandalk
an ku” 

2
2. 

Episode 3 (24.40 – 27.25)  
 

 
 
 

 

“Ibu itu 
selalu 
mengajarimu 
untuk 
menjadi 
perempuan 
terhormat, 
Yah” 
“Apa yang 
akamu 
lakukan ini 
bikin malu 
keluarga 
kita” 
”Kamu ini 
kenapa toh 
Yah, apa 
kurangnya 
Seno itu?” 
 

 

25’  Obje
k  

Relasi 
Kekuasaan 

Subordin
asi  

”Jika bapak 
dan ibu 
mengizinkan
” 
”Gusti 
paringono 
ampun, piye 
iki”  
”Dasiyah 
masuk 
kamar” 
”Raja 
minggat koe” 

  Relasi 
Romantis 

- 

2
3 

Episode 3 (37.40 – 38.00) 
 

 

”Tuan dan 
nyonya. 
Malam ini, 
Pabrik Kretek 
Idroes 
Moeria akan 
meluncurkan 
produk baru 
namanya 
kretek gadis. 
Sekali hisap 
gadis yang 
tuan impikan 

20’  Obje
k  

Relasi 
Kekuasaan  

Subordin
asi 
 

Relasi 
Romantis 

Kekerasa
n Non 
Fisik 
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akan muncul 
dihadapan 
tuan” 

Episode 4 
2
4. 

Episode 4 (09.00 – 10.45)  
 

 

- 105’  Obje
k  

- Kekerasa
n Fisik 

2
5. 

Episode 4 (39.45 – 40.45) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

“Kami harus 
berpisah 
dalam 
penangkapa
n” 
”Hari-hari 
saya di 
tempat ini, 
hanya saya 
jalani dengan 
kehampaan” 
”Mimpi 
bahwa suatu 
saat bisa 
bertemu lagi 
denganmu, 
menjadi 
satu- satunya 
yang 
menguatkan
ku” 

60’  Obje
k  

 Kekerasa
n Fisik 

2
6.  

Episode 4 (53.15 – 59.15) 
 

 

“Ada 
perasaan 
yang ingin 
saya 
pastikan” 
 
“Jeng yah?” 

360’  Subj
ek  

Relasi 
Romantis 
Dasiyah – 
Soeraja  

- 

Episode 5 
2
7. 

Episode 5 (21.00 – 22.50) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

”Manis” 
”Laki-laki 
hanya 
mengatakan 
tingwe itu 
manis, hanya 
karena 
tingwe itu
 su
dah 
terkena bibir 
perempuan” 

110’  Obje
k  

Relasi 
Romantis 
Dasiyah – 
Soeraja  

Stereotip
e  

2
8. 

Episode 5 (34.05 – 34.50) 
 
 

”Saya 
memulai 
menjadi 

45’  Subj
ek  

Relasi 
Kerja atau 
Sosial 

Beban 
Kerja 
Ganda 
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asistennya, 
dia selalu 
berusaha 
memastikan 
kalau dia bisa 
menghidupk
an anaknya” 
”Ko, tolong 
bantu saya 
racik yang 
ini” 

Dasiyah – 
Eko 

2
9. 

Episode 5 (49.05 – 54.40)  
 

 

”Saya tidak 
tahu apakah 
kamu sudah 
membaca 
surat yang 
saya selipkan 
di jurnal 
kamu dan 
saya titipkan 
ke seno. 
Semua sudah 
saya jelaskan 
disitu. 
Djagad itu 
iri” 
sama bapak 
jeng, dia mau 
mengambil 
semua yang 
bapak punya. 
Dia yang 
memasukan 
nama bapak 
ke dalam 
daftar” 
”Saya akan 
memilih mu, 
mau kamu 
menerima 
saya 
kembali ?” ”
Saya akan 
pulang” 
”Janji?” ”Janj
i” 

335’  Obje
k  

Relasi 
Romantis 
Dasiyah – 
Soeraja  

- 

Arum 

N
o 

Visual Narasi 
Dimensi 

Dura
si 

Penokoh
an 

Posis
i 

Relasi 
Bias 

Gender 

Episode 3 
1. 
 

Episode 3 (14.50 – 16.40) “ Lah itu 
gentengnya 
geser lagi 
kayaknya” 
”Hah?” 
”Sek-sek” 

100’  Subj
ek  

Relasi 
Persahaba
tan Arum 
– Lebas  

Beban 
Kerja 
Ganda  
Subordin
asi  
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”Rum..rumm
, besok 
pagi..” 
”Eh, hati-
hati, hati-
hati” 
”Ini beneran 
gak butuh 
bantuan? 
Aku 
sangat bisa 
diperbantuk
an loh” 
”Yo wes, 
kamu ambil 
alat pel di 
dapur, terus 
bantu pel air 
yang didalam 
itu” 
”Cepet” 

2. Episode 3 (17.00 – 17.30) 

 

”Aku gak 
nyangka, bu 
dokter bisa 
masak” 
”Habis yaa, 
makannya 
tadi? Habis? 

30’  Obje
k  

Relasi 
Persahaba
tan Arum 
– Lebas 

Stereotip
e 
Beban 
Kerja 
Ganda  
Subordin
asi 

Episode 4 
3. Episode 4 (1.00.40 – 1.02.30) 

 

”Lagi dimana 
kamu bas?” 
”Lagi di 
rumah di 
Jakarta, 
Kamu 
kenapa?” 
”enggak, aku 
gak kenapa- 
kenapa kok” 
”Aku 
menemu 
foto ini loh, 
Bas” 
”Aku kesana, 
ya?” 

110’  Obje
k  

Relasi 
Persahaba
tan 
Arum – 
Lebas 

Stereotip
e  

4. Episode 4 (1.02.40 – 1.07.40) 

 

- 300’  Subj
ek  

Relasi 
Persahaba
tan 

- 

5. Episode 4 (30.00 – 33.55) ”Aku tau ini 
berat banget 
untuk kamu 
rum. Mau 

235’  Obje
k  

Relasi 
Persahaba
tan 

- 
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duudk dulu, 
atau mau 
pulang? Kita 
bisa ambil 
mobil kita 
bisa pergi ke 
bali, itali 
roma” 
”udah bas 
gini aja udah 
cukup” ”Ya 
yang penting 
kamu kan 
happy” 

Arum – 
Lebas 

6.  Episode 4 (1.07.30 – 1.10.45) 

 

”Hei 
Mobilnya 
disana” 
”Kan bisa 
suruh 
pulang” 
”Aku gak bisa 
naik motor” 
”Yang minta 
kamu bawa 
motor 
siapa?” 
 

 

195’  Subj
ek  

Relasi 
Persahaba
tan Arum 
– Lebas 

- 

Rukayah 

N
o 

Visual Narasi 
Dimensi 

Dura
si 

Penokoh
an 

Posis
i 

Relasi 
Bias 

Gender 

1. 

Episode 1 (08.20 – 09.15) 

 

 55’  
Obje

k 
Relasi 

Keluarga 
Stereotip
e 

Episode 3 
2. Episode 3 (50.00 – 55.15) 

 

 

“Mas Raja, 
Mas Raja 
dimana? 
Mereka 
membawa 
Mbak Yah, 
padahal 
bapak gak 
salah apa- 
apa!” 
”mereka juga 
mencari Mas 
Raja! 
Seharusnya 
Mas Raja 
cepet balik! 

315’  Obje
k  

Relasi 
Persahaba
tan 
Rukayah – 
Lebas  

 

Episode 4 
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3. Episode 4 (08.50 – 09.40)  
 

 

- 50’  Obje
k  

Relasi 
Keluarga 

Kekerasa
n Non 
Fisik 

Episode 5 
4. Episode 5 (27.20 – 29.05) 

 

 

Perempuan 
digambarkan 
mencari 
nafkah 
dengan 
bekerja 
menjadi 
penjahit. 
Seperti yang 
sudah 
dijelaskan 
diawal oleh 
Arum 

105’  Subj
ek   

Relasi 
Persahaba
tan – 
Rukayah – 
Seno  

Stereotip
e  
Beban 
Kerja 
Ganda  

5. Episode 5 (1.03.30 – 1.05.30) 
 

 

”Adik.. Jaga 
Arum” 
”Bu dasiyah 
berpulang 
seminggu 
kemudian, 
hanya bu 
Rukayah dan 
Pak Eko yang 
tahu 
mengenai ini 
dan mereka 
tidak 
menceritaka
n ini kesiapa 
pun” 

120’  Subj
ek  

Relasi 
kerja atau 
sosial -  
Rukayah – 
Eko  

Beban 
Kerja 
Ganda  

Purwanti 

N
o 

Visual Narasi 
Dimensi 

Dura
si 

Penokoh
an 

Posis
i 

Relasi Bias 
Gender 

Episode 4 
1. Episode 4 (12.00 – 14.00)  

 

”Purwanti?” 
”Syukur Mas 
Raya baik-
baik saja” 
”Ini saya 
dimana?” 
”Mas Raya 
sudah aman 
di rumah 
kami”  

120’  Obje
k  

Relasi 
Romantis 
Purwanti – 
Soeraja  

Stereotip
e  

2. Episode 4 (27.55 – 29.15) ”Terima 
kasih ya, Pur. 
Kamu sudah 
merawat 
saya 
selama ini” 

80’  Obje
k  

Relasi 
Kekuasaan 

Stereotip
e  
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”Aku akan 
selalu ada 
untuk Mas 
raya 

3. Episode 4 (41.20 – 42.40) 

 

”Ia bekerja 
tanpa henti, 
sangat 
berbeda 
dengan 
pertama kali 
ibu 
melihatnya 
dan ibu 
punya alasan 
sendiri untuk 
selalu 
mendukungn
ya" 

40’  Subj
ek 

Relasi 
Romantis 
Purwanti – 
Soeraja 

Stereotip
e  

Episode 5 
4. Episode 5 (39.05 – 39.50) 

 

 

”Pur terima 
kasih ya 
kamu sudah 
menjadi istri 
yang baik, 
maaf aku 
tidak bisa 
menjadi 
suami yang 
lebih baik 
untuk mu” 
”mas sudah 
memberikan 
segalanya 
kepada 
keluarga ini, 
buat ku, buat 
anak- anak. 
Aku tahu itu 
mas” 

45’  Obje
k  

Relasi 
Romantis 
Purwanti – 
Soeraja 

Stereotip
e  

Roemaisa 
N
o 

Visual Narasi Dimensi 
Dura

si 
Penokoh

an 
Posis

i 
Relasi Bias 

Gender 

Episode 3 
1. Episode 3 (04.40  – 05.40) 

 

 

”Kayak 
punya 
dendam pak” 
”Iya dia itu 
emang 
punya 
dendam 
dengan ku. 
Dia ingin 
punya 
sesuatu yang 
aku punya. 

60’  Obje
k  

Relasi 
Romantis 
Roemaisa 
– Idroes  

Stereotip
e  
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Tapi gak 
bisa” 

2. Episode 3 (40.00 – 41.30) 

 

”Dasiyah 
putri mu, 
turun dari 
ibunya. Tahu 
apa yang aku 
suka, 
Mawar” 

90’  Obje
k  

Relasi 
Kekuasaan 
Roemaisa - 
Djagad 

Kekerasa
n Non 
Fisik 

Episode 4 
3. Episode 4 (08.20 – 09.45) 

 

- 85’  Obje
k  

Relasi 
Sosial 
/kerja  

Kekerasa
n Non 
fisik  
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Lampiran 4. Curriculum Vitae 
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Lampiran 5. Bukti Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 2. Sertifikat LDK 
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Lampiran 7. Pengajuan Skripsi/TA 
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Lampiran 8. Persetujuan Penulisan Skripsi/TA 
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Lampiran 9. Pengajuan Sidang Skripsi/TA 

 

 


